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 BAB I   

PENDAHULUAN  
  

 1.1  Latar Belakang  

Kota Palembang adalah kota terbesar kedua di Sumetera dan merupakan ibu 

kota provinsi Sumetera Selatan. Kota Palembang dengan luas wilayah 400,61 km² 

dengan jumlah penduduk yang mencapai 1,8 juta jiwa pada 2018 diperkirakan 2.5 

jiwa pada 2030 dan kontribusi PDRB yang paling besar, Palembang merupakan 

tumpuan pergerakan perekonomian di provinsi Sumatera Selatan. Selain itu juga 

Palembang telah sering menjadi tuan rumah dalam penyelenggaraan kegiatan 

convention atau pertemuan-pertemuan. Kota Palembang juga memiliki peluang 

besar dalam sector pariwisata. Oleh karena itu kota Palembang menjadi satu dari 

kota lain yang memiliki laju pertumbuhan dari berbagai aspek yang cukup tinggi.   

Salah satu yang dilihat dari berkembangnya suatu kota adalah pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan data yang di dapat dari Badan Pusa t Statistik (BPS) Kota 

Palembang pada 2018 pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan tercatat sebesar 

6,04% di atas rata-rata Nasional sebesar 5,17% , dan pertumbuhan utamanya 

didorong oleh usaha penyediaan akomodasi yang tumbuh 13,15%. Dari data yang 

ada hal ini pembangunan akomodasi akan menambah potensi perkembangan bisnis 

Kota Palembang.   

Bersamaan dengan banyaknya kegiatan di kota Palembang jumlah pekerja 

berbanding lurus dengan jumlah penduduk yang padat di kota Palembang yang 

mencapai 1,02% (BPS Kota Palembang) masih kurang seimbang. Dikarenakan 

dengan kebanyakan pekerja yang berdomisili jauh dari pusat kota. Bersamaan 

dengan itu juga tuntutan akan tempat tinggal semakin melonjak. Bentuk hunian 

yang beragam harus mampu memenuhi kebutuhan tersebut.   

Dari data di atas, dapat disinmpulkan bahwa kota Palembang membutuhkan 

fasilitas yang dapat mewadahi kebutuhan tersebut, salah satu cara yaitu dengan 

membangun sebuah fasilitas gabungan seperti mixed-use bulding.   

Mixe-used bulding merupakan penggabungan dari beberapa aktifitas dan fungsi 

seperti tempat tinggal dan fasilitas bisnis. Dengan tujuan menghemat lahan dan 

mengurangi kemacetan. Konsep yang di gunakan oleh mixed-use building adalah 

pengguna dapat melakukan segala aktivitas, mulai dari bekerja, tidur, berbelanja,  
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hingga berekreasi dalam satu lokasi. Perancangan ini sangat mengutamakan 

ketenangan penggunanya yang paling utama untuk fungsi sebuah hunian.   

Daerah Jakabaring berpotensi besar dilakukan pembangunan karena merupakan 

Kawasan perkantoran dan merupakan Kawasan strategis dalam pertumbuhan 

ekonomi yang akan dikembangkan menjadi Kawasan terpadu dengan berbagai 

fasilitas seperti perkantoran pemerintahan dan juga aktivitas perkuliahan sekitar 

seperti UIN. Jakabaring juga merupakan daerah dengan harga tanah yang relative 

tinggi. Oleh karena itu, untuk fungsi hunian yang berorientasi vertical seperti 

apartemen merupakan solusi terbaik untuk memfasilitasi para pekerja kantoran dan 

juga aktivitas perkuliahan kampua UIN Raden Fatah di sekitar Kawasan tersebut. 

Selain itu dengan adanya hunian memungkinkan kebutuhan lain seperti pusat 

perbelanjaan dan fasilitas bisnis.   

Berdasarkan uraian di atas, mixed-use bulding merupakan solusi tempat tinggal 

terbaik di Jakabaring karena berguna sebagai akomodasi untuk membantu 

perkembangan kota Palembang. Sebagai bangunan yang bertingkat yang di huni oleh 

banyak orang terdapat permasalahan sosial yang muncul dikarenakan konsep 

bangunan vertikal seperti kurangnya interaksi antar penghuni yang menyebabkan 

tingginya rasa individualis oleh karena itu perlu sebuah fasilitas yang bisa menunjang 

sebagai wadah interaksi sosial seperti menciptakan ruang komunal.  

Dengan meruju kepada solusi dari permasalahan yang ada penggunaan konsep 

arsitektur perilaku sangat cocok untuk bangunan ini dengan pendekatan terhadap 

konsep desain “Behaviour Setting” yaitu melakukan pengolahan ruang untuk 

mencari solusi penciptaan ruang untuk konteks sosial yang terjadi.  

  

1.2 Masalah Perancangan  

• Bagaimana perencanaan dan perancangan dari penggabungan fungsi 

hunian, food court  menjadi satu bangunan?  

• Bagaimana merancang bangunan hunian vertical yang mampu 

mencerminkan arsitektur perilaku yang melakukan pengolahan ruang 

untuk interaksi sosial ? 
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 1.3  Tujuan dan Sasaran  

Tujuan:   

• Merancangan bangunan yang mengakomodasikan tempat tinggal untuk 

para pekerja dan menyertakan fasilitas bisnis.  

• Merancang dan merencanakan sirkulasi pada bangunan agar tidak saling 

menggangu fungsi bangunan hunian yang private, fungsi publik pada 

food court.  

• Merancang bangunan di lahan terbatas yang memiliki fungsi ganda   

• Merancang hunian vertikal yang dapat meminimalisir tingkat 

individualis social antar penghuni  

  

Sasaran:  

• Menghasilkan rancangan bangunan multifungsi yang menyediakan 

hunian dan komersial sebagai penunjang kebutuhan leisure pengguna.  

• Menghasilkan rancangan yang memisahkan entrance pada bangunan 

secara terpisah antara hunian, food court.. 

• Menghasilkan rancangan bangunan yang memiliki fungsi campuran 

secara efisien sebagai sarana peningkatan kualitas penggunaan ruang  

• Merancang bangunan vertical dengan menyediakan ruang interaksi 

social berupa ruang komunal.  

  

1.4 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup pada pembahasan perancangan mixed-use building 

di Palembang meliputi :  

1. Pengguna   

Bangunan yang akan di rancang merupakan penggabungan aktifitas 

apartemen foodcourt. Adapun penjelasannya, sebagai berikut :  

 

 



11  

  

a. Apartemen   

Pembangunan apartemen ditujukan untuk para pekerja dan anak kuliahan 

kampus UIN di Kawasan yang akan di bangunnya apartemen yang ingin 

menetap dan dekat dengan lokasi kerja dan perkuliahan agar lebih mudah 

melakukan  kegiatan sehari-hari. 

b.  Foodcourt 

Pembangunan foodcourt ditunjukan untuk penguhuni apartemen dan 

pengunjung dari luar. 

 

2. Fungsi   

Bangunan yangg akan di rancang merupakan mixed-use building apartemen, 

food court di Kota Palembang. Beberapa fasilitas yang disediakan anatara 

lain, yaitu   

a. Apartemen   

Memberikan sebuah fungsi sebagai hunian melalui  fasilitas-fasilitas yang 

bisa di gunakan oleh semua penghuni apartemen dan fasilitas yang berbeda 

yang ditetapkan pada setiap penghuni dalam apartemen sesuai jenisnya  

b. Foodcourt (Pujasera) 

Memberikan fungsi utama sebagai tempat makan, yang secara khusus di 

peruntukan bagi para penghuni apartement dan para pekerja kantor yang 

mengingkan makanan cepat dan banyak pilihan menu. Ia juga memberikan 

fungsi sebagai pusat kegiatan pertemuan dan rekreasi. 

  

 1.5  Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan 

perancangan secara singkat. Perhatikan format penulisannya.    

Bab 1 Pendahuluan  

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan.  

 



12 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka  

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis.  

 

Bab 3 Metode Perancangan  

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses analisis 

data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram.  

 

 Bab 4 Analisis Perancangan  

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung.  

 

 Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan  

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan 

konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan 

arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.  
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